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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

1. Judul PKM :  Sosialisasi Pembuatan Ramuan Daun Sambung Nyawa Sebagai Obat 

Herbal Untuk Menurunkan  Kolesterol Penderita  Dyslipidemia di 

Desa Kampung Pinang. 

2. Tim Peneliti :  

No Nama Jabatan Bidang 

Keahlian 

Program Studi 

1. Ns. Riani, S.Kep, 

M.Kes 

Ketua Ilmu 

Keperawatan 

Profesi Ners 

2. Desi Sufrianti, M.Kes Anggota Ilmu Kesehatan Profesi Ners 

3. Milda Hastuty, SST, 

M.Kes 

Anggota Ilmu Kebidanan DIII Kebidanan 

 

3. Objek penelitian penciptaan (jenis material yang akan diteliti dan segi 

penelitian) : 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah mengolah daun sambung nyawa  

yang direbus  untuk diambil sari pati kadungan dalam daun sambung nyawa 

tersebut. Segi penelitiannya adalah bahwa daun sambung nyawa berkhasiat 

menurunkan kolesterol pada penderita dyslipidemia.  

4. Masa Pelaksanaan 

Mulai : bulan November tahun 2020 

Berakhir  : bulan Januari 2021 

5. Lokasi penelitian di desa Kampung Pinang Kecamatan Tambang 

6. Instansi lain yang terlibat (jika ada, dan uraikan apa kontribusinya) : Kepala 

Puskesmas Tambang, membantu memfasilitasi proses penelitian 

7. Skala perububahan dan peningkatan kapasitas sosial kemasyarakatan dan atau 

pendidikan yang ditargetkan yaitu : masyarakat menjadi tau dan faham bahwa 

daun sambung nyawa tidak hanya dimanfaatkan sebagai pagar halaman rumah 

atau dibiarkan tumbuh liar saja, namun juga dapat digunakan sebagai obat herbal 

untuk menurunkan kolesterol darah. Ramuan ini dapat dikonsumsi saat kadar 

kolesterol  >200 mg/dL, jika kadar kolesterol sudah normal konsumsi ramuan 

daun sambung nyawa dapat dihentikan. Sifat dari ramuan ini adalah untuk 

mengontrol kadar kolesterol jadi aman untuk dikonsumsi  

8. Jurnal ilmiah yang menjadi sasaran (tuliskan nama terbitan berkala ilmiah 

internasional bereputasi, nasional terakreditasi, atau nasional tidak terakreditasi 

dan tahun rencana publikasi) : Jurnal Doppler (Jurnal Nasional Terakreditasi 

Sinta 5). 



BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Pola makan yang tidak teratur yang terjadi pada masyarakat saat ini 

dapat menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah penderita dengan gejala 

terjadinya peningkatan kolesterol darah, jika kondisi ini terus berlanjut tanpa 

dilakukan pengontrolan dan pengobatan akan mengakibatkan lonjakan penyakit 

jantung coroner dan strok, sebab terjadinya kedua penyakit mematikan itu 

diawali dengan adanya gejala meningkatnya kadar kolesterol dalam darah yang 

dikenal dengan Dyslipidemia (Arif munka 2019). Kadar kolesterol yang dapat 

ditoleransi tubuh adalah < 200mg/dl sebab fungsinya dibutuhkan tubuh untuk 

memproduksi vitamin D, membantu membangun sel-sel baru. Jika kolesterol 

terlalu tinggi ini menandakan seseorang dalam keadaan bahaya karena dapat 

mengalami penyakit yang mematikan secara tiba-tiba. Kasus kolesterol di 

Kabupaten Kampar tercatat 1575 kasus tahun 2019.   

Pengobatan dyslipidemia atau kolesterol pada saat ini, biasanya dengan 

mengkonsumsi obat penghancur lipid yang harganya terbilang mahal. Di 

samping itu banyak pula di antara penderita yang berusaha mengendalikan 

kadar kolesterol darahnya dengan cara tradisional menggunakan bahan alam 

(Kurniasih, 2017). Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, tampak adanya trend hidup sehat pada masyarakat untuk 

menggunakan produk yang berasal dari alam. Trend kembali ke alam (back to 

nature) merupakan pilihan alternatif yang banyak diminati masyarakat saat ini, 

terutama dalam bidang pengobatan herbal. Sehingga penelitian farmasi banyak 

mengeksplorasi tanaman-tanaman yang berkhasiat obat. Di antara 250.000 

spesies tumbuhan obat di seluruh dunia, diperkirakan banyak yang mengandung 

senyawa anti Kolesterol yang belum diketemukan. Tumbuhan obat terbukti 

merupakan salah satu sumber bagi bahan baku obat anti kolesterolemia karena 

di antara tumbuhan tersebut memiliki senyawa-senyawa yang berkhasiat 

sebagai anti kolesterolemia (Hembing, 2013). Salah satu bahan alam dari 

tanaman yang dapat digunakan sebagai obat alternatif dalam pengobatan 

kolesterol adalah daun dari tanaman sambung  nyawa yang bernama latin 

Gynura procumbens. Tanaman ini berasal dari Afrika, tapi juga bisa 



ditemukan Sumatra dan Jawa. Tanaman sambung nyawa ini tumbuh di 

ladang atau dibudidayakan sebagai apotek hidup. 

Masyarakat Desa Kampung Pinang mengobati kolesterol menggunkan 

obat dari dokter spesialis penyakit dalam. Ada juga beberapa Masyarakat Desa 

Kampung Pinang menggunakan herbal sebagi obat kolesterol, namun diantara 

obat herbal yang mereka gunakan tidak satupun dari masyarakat mengetahui 

bahwa daun dari tanaman sambung nyawa juga dapat mengobati kolesterol dan 

yang lebih mencengangkan lagi adalah masyarakat tidak mengetahui rupa dari 

tanaman sambung nyawa tersebut. Padahal tanaman tersebut tumbuh hampir 

diseluruh wilayah Kabupaten Kampar bahkan disepanjang jalan protokol Desa 

Kampung Pinang juga tumbuh subur tanaman tersebut. 

Hasil perbincangan tim pengabdi Universitas Pahlawan Tuanku 

Tambusai dengan kepala desa Kampung Pinang yaitu bapak Ajin Purwanto, 

SH   menyampaikan bahwa benar warganya memang tidak mengetahui bahwa 

tanaman sambung nyawa tersebut dapat digunakan sebagai obat herbal untuk 

kolesterol. Beliau juga mengatakan bahwa beliau sendiri baru kali ini 

mendengar ada tanaman yang bernama sambung nyawa. Mengingat banyaknya 

warga beliau yang mengalami kolesterol tipe II ini dan meninjau dari pada 

manfaat daun sambung nyawa beliau berjanji akan membudidayakan tanaman 

tersebut di Desa Kampung Pinang ini agar bisa dimanfaatkan oleh warga 

sebagi pengobatan herbal untuk berbagai penyakit lainnya dan bukan hanya 

untuk pengobatan kolesterol.  

Berdasarkan fakta tersebut dan melalui upaya pengabdian masyarakat 

yang merupakan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka tim 

pengabdian masyarakat Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai sangat 

berkeinginan untuk mensosialisasikan atau memberi pengetahuan tentang 

tanaman sambung nyawa tersebut sekaligus juga ingin mengajarkan kepada 

masyarakat desa Kampung Pinang seperti apa meramu atau membuat ramuan 

sambung nyawa untuk mengobati nyeri asam urat. Kegiatan pengabdian ini 

diusulkan ke Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai agar bisa didanai 

sehingga tim pengabdi mampu untuk memberdayakan dan melakukan transfer 

ilmu dalam membuat ramuan dari daun tanaman sambung nyawa.  



1.2  Urgensi Permasalahan Prioritas 

Berdasarkan diskusi dengan masyarakat dan Ketua RT Desa Kampung 

Pinang, maka permasalahan prioritas yanag akan ditangani adalah sebagai 

berikut : 

No Prioritas Permasalahan 

1 Pembudidayaan tanaman sambung nyawa belum ada 

2 Lokasi guna menunjang pembudidayaan tanaman tersebut belum 

ada 

3 Pengetahuan mitra tentang tanaman herbal khususnya tanaman 

sambung nyawa masih sangat rendah 

4 Pengetahuan mitra tentang teknik meramu atau membuat ramuan 

sambung nyawa sebagai herbal untuk mengobati Kolesterol masih 

sangat rendah. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 2 SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

2.1  Solusi Permasalahan 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra maka direncanakan solusi 

untuk mengatasi permasalahan tersebut dan target luarannya sebagai berikut : 

No Bidang Prioritas 

Permasalahan 

Solusi Luaran  

1. Bahan baku 

herbal 

Pembudidayaan 

tanaman 

sambung nyawa 

Mamberikan 

transfer ilmu 

bahwa tanaman 

tersebut dapat 

diambil dari 

lokasi lain dan 

sangat mudah 

untuk 

dibudidayakan. 

Mitra 

mempunyai 

bahan baku 

herbal 

2. Sarana Dan 

Prasarana 

Lokasi guna 

menunjang 

pembudidayaan 

tanaman 

tersebut belum 

ada 

Transfer ilmu 

untuk 

menunjang 

proses 

pembudidayaan 

maka dipilih 

lokasi yang 

strategis dan 

mudah 

dijangkau 

masyarakat 

yakni di sekitar 

kantor desa, 

dengan 

memanfaatkan 

lahan kosong 

untuk sekaligus 

dijadikan 

pustaka TOGA 

Desa Kampung 

Pinang 

Mitra 

mempunyai 

lokasi 

pembudidayaan 

tanaman 

sambung nyawa  

3. Penyuluhan Pengetahuan 

mitra tentang 

tanaman herbal 

khususnya 

tanaman 

sambung nyawa 

masih sangat 

rendah 

Memberikan 

penyuluhan 

tentang tanaman 

sambung nyawa 

baik itu 

bentuknya 

hingga berbagai 

manfaatnya 

Terjadi 

peningkatan 

pengetahuan 

anggota mitra 

tentang 

tanaman 

sambung nyawa 



4. Pelatihan Pengetahuan 

mitra tentang 

teknik meramu 

atau membuat 

ramuan 

sambung nyawa 

sebagai herbal 

untuk mengobati 

nyeri asam urat 

masih rendah. 

Pendampingan 

pelatihan 

pengolahan 

daun tanaman 

sambung nyawa 

menjadi ramuan 

herbal. 

Terjadi 

peningkatan 

kemampuan 

anggota mitra 

dalam 

mengolah daun 

tanaman 

sambung nyawa 

menjadi ramuan 

herbal. 

 

2.2  Target Luaran 

 Tabel 2.2 Rencana Target Capaian  Luaran 

  

No Jenis Luaran 
Indikator 

Capaian 

Luaran Wajib  

1 Publikasi Ilmiah di Jurnal nasional 

terakreditasi/nasional ber ISSN/prociding dari 

seminar nasional 

Draf 

2 Publikasi pada media massa (Cetak/elektronik) Ada  

3 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, 

kuantitas, serta nilai tambahj barang, jasa atau 

sumber daya desa lainnya sesuai dengan jenis 

kegiatan yang diusulkan. 

Ada  

4 Peningkatan kualitas tata kelola pembangunan 

masyarakat desa (kelengkapan kualitas organisasi 

formal dan non formal/kelompok masyarakat didesa 

Ada  

5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni, budaya, social, 

politik, kemanan, ketentraman, pendidikan, 

kesehatan) 

Ada  

6 Peningkatan penerapan Iptek didesa Tidak Ada  

7 Peningkatan diversifikasi produk Ada  

Luaran Tambahan  

1 Hak kekayaan Intelektual (paten, paten sederhana, 

hak cipta, merek dagang, rahasia dagang, desain 

produk industry, perlindungan varietas tanaman, 

perlindungan desain Topografi Sirkuit Terpadu) 

Draf 

2 Jasa; rekayasa sosial, metode atau system, 

produk/barang 

Ada  

3 Inovasi baru TTG Tidak Ada  

 

 



BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan PKM masyarakat Desa Kampung Pinang adalah 

sebagai berikut : 

3.1 Tahap Persiapan 

 Pada tahap persiapan ini dilakukan untuk menginventarisasi kondisi mitra 

yang telah menyatakan kesediaan untuk bekerjasama. diskusi dengan pihak 

mitra memilih dan mengelompokkan pernasalahan-permasalahan yang harus 

diselesaikan terlebih dahulu dan menyusun solusi pemecahan masalah. 

mengiventarisasi kegiatan yang dilakukan secara berututan dan dibuat jadwal 

yang telah disepakati. 

3.2 Pelaksanaan kegiatan 

 Pelaksanaan kegiatan disepakati dengan mitra dan merujuk kepada waktu 

pelaksanaan yang telah ditentukan. introduksi sains, iptek, rekayasa sosial 

atau lainnya yang akan diterapkan setiap kegiatan yang akan dilakukan. 

3.3 Pembuatan Artikel Pengabdian 

Artikel pengabdian dibuat sebagai bentuk hasil akhir dari kegiatan 

pengabdian yang telah dilakukan agar nantinya manfaat dari pengabdian ini 

benar-benar tercapai. 

3.4 Evaluasi  

 Evalusi kegiatan dilakukan secara berkala dan terjadwal dengan melibatkan 

ketua RT Desa Kampung Pinang. Pelaksanaan evaluasi akan dilakukan 

setelah kegiatan dilaksanakan untuk melihat pencapaian keberhasilan. 

3.5  Tahap Pembuatan Laporan  

Pembuatan laporan disesuaikan dengan hasil yang telah dicapai selama 

melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 4 KELAYAKAN KEPAKARAN 

 

Dalam melakukan pengambdian kepada masyarakat ini, diperlukan 

seseorang yang memiliki pengetahuan dan ahli dalam bidang keperawatan dan 

kesehatan serta kebidanan Keahlian keperawatan dibutuhkan dalam memberikan 

informasi penatalaksanaan dalam tindakan pencegahan terjadinya kondisi 

hiperkolesterol di masyarakat. Keahlian kesehatan masayarakat bibutuhkan 

dalam mendekati masyarakat. Berhubung peserta dari pengabdian ini adalah 

didominasi oleh ibu-ibu maka keilmuan yang diperlukan adalah dari keilmuan 

kebidanan, sebab bibu-ibu peserta pengabmas lebih nyaman dengan keilmuan 

tersebut.   

Ketua pengusul 

Nama Bidang keahlian Tugas 

Ns. Riani, S.Kep 

M.Kes 

Keperawatan Memimpin dan mengkoordinasikan 

seluruh tahapan kegiatan mulai dari 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

tahap evaluasi dan tahap pelaporan 

hasil pengabdian masyarakat 

Anggota pengusul 

Desi Sufrianti, 

M.Kes 

Kesehatan 

Masyarakat 

Menyajikan materi dan pendampingan 

Milda Hastuty, S.ST, 

M.Kes  

Kebidanan Menyajikan materi dan pendampingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 5 BIAYA DAN RENCANA KEGIATAN 

 

4.1 Anggaran Biaya 

Total biaya yang diusulkan adalah sebesar Rp. 1.500.000 berasal dari dana 

Mandiri : 

No Kemponen Biaya yang Diusulkan (Rp) 

2. Bahan habis pakai dan peralatan  

 Jumlah 1.500.000 

Belanja bahan habis pakai dan peralatan : 

Komponen Harga 
Jlh 

Satuan total harga 

Daun Tanaman Sambung 

Nyawa 
0 - - - - 0 

Gelas Ukur volume 250 

ml 
Rp. 25,000 1 lusin Rp. 25,000 

Air mineral Rp. 6000 1 galon Rp. 6,000 

Panci 33 cm Rp. 35,000 1 unit Rp. 35,000 

Gas Rp. 30,000 1 unit Rp. 30,000 

Kompor tungku tunggal Rp. 45,000 1 unit Rp. 45,000 

Wadah mangkok Rp. 15,000 1 buah Rp. 15,000 

Mesin pengukur easy 

touch+ stik pengukur 

kolesterol test 

  

     Rp. 250.000 2 set Rp. 500,000 

Total Rp. 881,000 

 

        

1. Bahan Habis 

Pakai dan 

Peralatan         

Daun Tanaman 

Sambung Nyawa 

Bahan utama, 

perolehan dari 

pekarangan 

pengabdi 

      

Gelas Ukur volume 250 

ml 

Operasional 

kegiatan  

1 lusin 25.000 25.000 

Air mineral 
Operasional 

kegiatan  

1 galon 

isi ulang 

6.000 6.000 



Panci 33 cm 
Operasional 

kegiatan 

1 unit 25.000 50.000 

Gas 
Operasional 

kegiatan 

1 unit 10.000 500.000 

Kompor tungku tunggal 
Operasional 

kegiatan 

1 unit 25.000 50.000 

 

Wadah mangkok 
Operasional 

kegiatan 

1 buah 100.000 100.000 

Mesin pengukur easy 

touch+ stik pengukur 

kolesterol test 

Operasional 

kegiatan 

2 set 250.000 500.000 

SUB TOTAL (Rp)       881.000 

          

2. Peralatan 

Kegiatan         

Leaflet dan poster 100.000 

SUB TOTAL (Rp)       100.000                               

          

Perjalanan           

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas Harga 

Harga 

Peralatan 

Penunjang 

(Rp) 

Konsumsi  

Konsumsi Nasi 

bungkus 40 kotak 10.000 400.000 

Konsumsi snack 40 buah       2.975 119.000 

SUB TOTAL (Rp)       519.000 

          

TOTAL 

ANGGARAN 

YANG 

DIPERLUKAN (Rp)     

                              

1.500.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4.2 Jadwal Kegiatan 

  

PKM ini direncanakan berlangsung 3 bulan. Rencana program ini tertera pada 

tabel berikut ini : 

No Kegiatan Bulan I Bulan II Bulan III 

1. Persiapan pelaksanaan 

kegiatan dan pengurusan 

izin  

            

2. Pertemuan dengan mitra             

3. Pembelian bahan             

4. Penyuluhan dan pelatihan 

praktik pembuatan ramuan 

daun dari tanaman 

sambung nyawa  

            

5. Pengukuran kadar gula 

darah 

            

6. Pemberian ramuan pada 

penderita yang kadar 

kolesterol darahnya 

>200mg/dL 

            

7. Pemetaan lokasi budidaya 

tanaman sambung nyawa 

            

8. Evaluasi dan pengolahan             

9. Laporan dan publikasi 
            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 6 HASIL 

 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2020 di Desa 

Kampung Pinang Kecamatan Tambang, proses kegiatan berjalan lancar dengan 

jumlah peserta sebanyak 20 orang.  Kegiatan ini didominasi oleh ibu-ibu yang hadir 

karena pelaksanaan kegiatan pagi hari, kaum bapak sibuk bekerja diwakilkan oleh 

ibu atau istrinya. 

 

6.5  Rencana Tahapan Berikutnya 

1. Menyusun pembahasan dari hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan 

di Desa Kampung Pinang 

2. Menambahkan hasil penelitian orang lain jika ditemukan hal-hal yang berbeda 

dengan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 7 PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Pengabdian masyarakat telah dilaksanakan namun belum 

menyelesaikan pembahasan dari pelaksanaan pengabdian tersebut. 

 

B. SARAN 

Harapan dapat menyelesaikan laporan hasil pengabdian masyarakat 

ini tepat pada waktunya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul 

 

A. Identitas 

1 Nama                                                : Ns. Riani, S.Kep, M.Kes 

2 Jenis Kelamin                                   : Perempuan 

3 Jabatan Fungsional                           : Lektor 

4 NIP                                                    : 096.542.057 

5 NIDN                                                : 1022028005 

6 Tempat dan Tanggal Lahir               : Ledong Barat, 22 Februari 1980 

7 Email                                                : aniria22.27@gmail.com 

8 No Telepon/ Hp                                : 081268772227 

9 Alamat Kantor                                  : Jl.Tuanku Tambusai No 23 Bangkinang 

10 NoTelpon/ Fax                                  : - 

11 Lulusan yang telah dihasilkan          :  

12 Mata Kuliah yang diampu                : 1. Keperawatan Gawat Darurat 

2. Epidemiologi 

3. Keperawatan Medikal Bedah 1 

 

B. Riwayat Pendidikan 

Tahun 

Lulus  

Program Pendidikan 

(Diploma, Sarjana, 

Magister, Spesialis, 

dan Doktor) 

Perguruan Tinggi Jurusan/ 

Program Studi 

2003 Diploma-3 Akper Tuanku Tambusai 

Bangkinang 

DIII 

Keperawatan 

2004 Sarjana Strata-1 STIKes Prima Indonesia 

Medan 

Indonesia 

Ilmu 

Keperawatan 

2005 Profesi Ners Universitas Prima 

Indonesia Medan 

Indonesia 

Ilmu 

Keperawatan 



2014 Magister  STIKes Hang Tuah 

Pekanbaru 

Kesehatan 

Masyarakat 

 

C. Pengalaman Penelitian dalam 3 Tahun terakhir 

No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jumlah 

(juta Rp) 

1 2018-2019 Pengaruh Kreasi Singkong Sebagai Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (Pjas) Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Energi Dan Zat Gizi 

Anak Sekolah Dasar Sekabupaten Kampar 

Tahun 2019 

  

2 2019-2020 Pengaruh Konsumsi Biscuit 

Bengkoang Terhadap Indeks Glikemik 

Pada Penderita Diabetes Melitus tahun 

2020 

  

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 3 tahun terakhir 

No Tahun Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jumlah 

(jutaRp) 

1 2018-

2019 

1. Sosialisasi Tapal Daun Jarak Untuk 

Mengatasi Perut Kembung Bayi 

2. Sosialisasi Pembuatan Ramuan 

Daun Sambung Nyawa Sebagai 

Herbal untuk Mengobati Dyspepsia 

Yayasan 

 

Yayasan 

1.000.000 

 

1.000.000 

2 2019-

2020 

1. Kreasi SIKUPANG-TOP Singkong 

Kukus Panggang Aneka Toping 

2. Pengolahan Jarum Tiram Menjadi 

BAJASO Bakwan Jamur Kuah 

Bas0 

Yayasan 

 

 

Yayasan 

2.500.000 

 

 

2.800.000 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal 3 tahun terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/ 

Nomor/Tahun 

1 Perbandingan Efektivitas Daun 

Jarak+Minyak Kayu Putih Dengan 

Daun Jarak Tanpa Minyak Kayu 

Putih Terhadap Kesembuhan Perut 

Kembung Pada Bayi 0-2 Tahun  

Jurnal Ners Vol 2 No 2 

Tahun 2018 

2 Pengaruh Kreasi Singkong Sebagai 

Pangan Jajanan  (PJAS) Terhadao 

Pemenuhan Kebutuhan Energi dan 

Zat Gizi Anak Sekolah Dasar 

Jurnal Ners Vol 2 No 2 

Tahun 2019 



Kabupaten Kampar 

3 Pengaruh Konsumsi Biskuit 

Bengkoang Terhadap Indeks 

Glikemik Pada Penderita Diabetes 

Melitus 

 

Jurnal Ners Vol 2 No 2 

Tahun 2020 

 

F. Perolehan HKI dalam 5 Tahun terakhir 

No Judul /Tema HKI Tahun Jenis Nomor 

P/ID 

     

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya sebagai syarat dalam 

pengajuan proposal penelitian Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 

 

           Bangkinang,      Januari 2021 

                                                                         Pengusul, 

   

 
   

                                             Ns. Riani, S.Kep, M.Kes 

                                                                          NIP.TT. 096.542.057 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran  3. Gambar Lokasi mitra (lengkap dengan jangkauan lokasi mitra 

<200 Km. 

 

  
 

 

  
 

 
 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Surat Pernyataan Kesediaan Bekerja Sama dari Mitra 

bermaterai Rp 6.000 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 



 
 

 

 

 

 

 

 
 


